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The purpose of this study was to investigate and analyze how firms 
identify, recognize, quantify, present and disclose the environmental costs in the 
financial statements. This research was conducted at PT. Indo Acidatama, Tbk, 
which has had WWTP. This research is qualitative. Reserch this study used 
primary and secondary data. Primary data was taken by interview. 
The results of this study are firm in recognizing the environmental costs 
(in terms of operational costs of waste treatment) are included as a component of 
production costs on the basis that the waste arising as a result of the production 
process. Companies in measuring and assessing environmental costs (in terms of 
operational costs of waste treatment) amounted to kos issued (Historical Cost) 
and presented together with costs similar in the financial statements and 
information on the environmental costs (in terms of operational costs of waste 
treatment) disclosed in the notes to the financial statements of the company. 
 
 

































Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana perusahaan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, dan meyajikan 
serta mengungkapkan biaya lingkungan pada laporan keuangan. Penelitian ini 
dilakukan pada PT. Indo Acidatama, Tbk yang telah memiliki IPAL. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer diambil dengan cara interview.  
Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan dalam mengakui biaya 
lingkungan (dalam hal biaya operasional pengolahan limbah) dimasukkan sebagai 
komponen biaya produksi dengan pertimbangan bahwa limbah timbul sebagai 
akibat dari proses produksi. Perusahaan dalam mengukur dan menilai biaya 
lingkungan (dalam hal biaya operasional pengolahan limbah) sebesar kos yang 
dikeluarkan (Historical Cost) dan disajikan bersama-sama dengan biaya-biaya 
yang sejenis dalam laporan keuangan dan informasi mengenai biaya lingkungan 
(dalam hal biaya operasional pengolahan limbah) diungkapkan dalam catatan atas 
laporan keuangan perusahaan. 
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1.1. Latar Belakang  
Akuntansi lingkungan merupakan perkembangan dari akuntansi sosial 
sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Pada akuntansi lingkungan menunjukkan 
biaya riil atas input dan proses bisnis, memastikan dalam mengukur biaya kualitas 
dan jasa serta mengidentifikasi biaya yang tersembunyi dan meningkatkan 
performance industri di bidang pengelolaan lingkungan. Pengidentifikasian biaya 
ini dilakukan dengan cara menilai kegiatan dan manfaat pengelolaan lingkungan 
dari sudut pandang biaya. Tujuan dari akuntansi lingkungan adalah dipatuhinya 
perundangan perlindungan lingkungan untuk menemukan efisiensi yang 
mengurangi kerusakan lingkungan (Sari, 2011). 
Akuntansi lingkungan ini merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi 
dan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menilai, menyajikan, dan 
mengungkapkan akuntansi lingkungan. Dalam hal ini, pencemaran dan limbah 
produksi merupakan salah satu contoh dampak negatif dari operasional 
perusahaan yang memerlukan sistem akuntansi lingkungan sebagai kontrol 
terhadap tanggung jawab perusahaan sebab pengolahan limbah yang dilakukan 
oleh perusahaan memerlukan pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian, dan 
mengungkapkan biaya pengolahan limbah dari hasil kegiatan operasional 
perusahaan (Nilasari, 2014). 
Perlakuan terhadap masalah penangan limbah hasil operasional perusahaan 
ini menjadi sangat penting dalam kaitannya sebagai sebuah control tanggung 
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jawab perusahan terhadap lingkungannya. Proses pengakuan, pengukuran, 
penilaian, penyajian, dan pengungkapan informasi perhitungan biaya pengolahan 
limbah tersebut merupakan masalah akuntansi yang menarik untuk dilakukan 
penelitian sebab selama ini belum dirumuskan secara pasti bagaimana metode 
pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian, dan pengungkapan akuntansi 
lingkungan disebuah perusahaan (Sari, 2011). 
Pada tahun 2009 pemerintah menerbitkan UU No 32/2009 pasal 2 yang 
mengatur perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup dilaksanakan 
berdasarkan asas partisipatif dan kearifan lokal. Artinya undang-undang tersebut 
mengemukakan bahwa diperintahkan untuk menjaga, melindungi dan merawat 
lingkungan. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) mendukung akan hal itu. 
Bapepam mengeluarkan peraturan nomor X.K.6 tentang kewajiban penyampaian 
laporan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik, dimana salah satu poinnya 
mencakup tentang tanggung jawab sosial perusahaan yang isinya tentang 
lingkungan hidup seperti sistem pengelolahan limbah perusahaan (Harry, 2012). 
Saat ini di Indonesia pengungkapan mengenai akuntansi lingkungan masih 
belum diatur secara khusus dalam standar akuntansi, artinya pelaporan informasi 
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan masih bersifat sukarela. Akan 
tetapi IAI menjelaskan bahwa laporan tahunan harus mengakomodasi kepentingan 
para pengambil keputusan (Hadi, 2012). 
Seiring berjalannya waktu, akuntansi kini tidak hanya sebagai suatu teknik 
pemerosesan data saja, akan tetapi akuntansi juga sebagai alat penyajian, 
pengukuran, pengklasifikasian dari bentuk pertanggungjawaban pihak perusahaan 
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terhadap lingkungan untuk menghasilkan informasi yang bersifat nyata dan 
relevan bagi pihak yang bersangkutan. Adapun alasan yang melandasi sebuah 
organisasi dan akuntan harus peduli terhadap lingkungan yaitu, banyaknya para 
stakeholder perusahaan baik dari sisi internal maupun eksternal menunjukkan 
kepentingannya terhadap kinerja lingkungan dari sebuah organisasi (Ikhsan, 
2009). 
Akuntansi lingkungan pada dasarnya menuntut kesadaran penuh 
perusahaan-perusahaan atau organisasi lainnya yang mengambil manfaat dari 
lingkungan. Manfaat yang diambil ternyata telah berdampak pada maju dan 
berkembangnya bisnis perusahaan. Oleh karena itu penting bagi perusahaan-
perusahaan atau organisasi lainnya agar dapat meningkatkan usaha dalam 
mempertimbangkan konservasi lingkungan secara berkelanjutan (Ikhsan, 2008). 
Di Indonesia, permasalahan lingkungan merupakan faktor penting yang 
harus segera dipikirkan mengingat dampak dari buruknya pengelolaan lingkungan 
semakin nyata saat ini. Pemilihan masalah lingkungan dalam penelitian ini 
dikarenakan berhubungan makhluk hidup terutama manusia. Dimana cepat atau 
lambat jika lingkungan kita sudah tercemari maka manusia akan merasakan 
dampak negatifnya. Manusia sendiri baik disadari atau tidak mereka terlibat 
dalam pencemaran lingkungan itu, dan perusahaan manufaktur adalah 
penyumbang terbesar bagi pencemaran bagi lingkungan. 
Perusahaan yang serius menanggapi permasalahan lingkungan tidak hanya 
menempelkan slogan bebas polusi tetapi juga menarepkan dalam sistem 
akuntansi. Dengan adanya pelaporan masalah lingkungan hidup, maka seluruh 
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transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat dikomunikasikan dengan 
pemakainya guna pertimbangan ekonomi dan keputusan investasi yang rasional 
(Hadi, 2012). 
Perusahaan Indo Acidatama, Tbk adalah salah satu perusahaan 
manukfaktur yang bergerak di bidang argokimia. Perusahaan ini merupakan salah 
satu perusahaan yang telah terdaftar di BEI sejak tahun 2005. PT. Indo Acidatama, 
Tbk menghasilkan berbagai macam produk dari kegiatan produksi perusahaan, 
contohnya adalah pembuatan etil asetat, asam asetat, pupuk organik dan masih 
banyak lagi. Dari setiap kegiatan produksi pasti akan menghasilkan limbah yang 
berbentuk cair dan gas, limbah yang dihasilkan perusahaan akan memberikan efek 
yang buruk bagi lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan harus memikirkan untuk 
mengolala limbah tersebut. 
Tidak mungkin perusahaan tersebut dapat mengelola limbah dengan 
optimal tanpa adanya praktik yang baik termasuk dalam menjalan prosedur hingga 
pencatatan yang sesuai dengan PSAK yang menjamin terlaksananya kearifan 
lingkungan terlebih lingkungan disekitar perusahaan yang lebih merasakan 
dampak dari kegiatan perusahaan. Maka perusahaan haruslah memberikan 
kenyamanan dalam bentuk apapun, terlebih pada bagaimana perusahaan 
mengalokasikan pendapatan perusahaan untuk kesejahteraan lingkungan 
perusahaan dan juga alokasi khusus perusahaan untuk pengelolaan limbah yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mencoba untuk 
menganalisis bagaimana penerapan pencatatan pengelolaan limbah, baik itu 
5 
 
limbah cair berbahaya maupun limbah padat yang dihasilkan oleh perusahaan 
yang bergerak dibidang manufaktur, yaitu PT. Indo Acidatama, Tbk dengan judul 
“Analisis Perlakuan Biaya Pengolahan Limbah  pada PT. Indo Acidatama, Tbk 
Kabupaten Karanganyar”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis merumuskan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hal-hal apa yang mendasari PT. Indo Acidatama, Tbk dalam 
mengungkapkan biaya lingkungan? 
2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah pada PT. 
Indo Acicatama, Tbk Kabupaten Karanganyar? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui hal-hal yang mendasari PT. Indo Acidatama, Tbk dalam 
mengungkapkan biaya lingkungan. 
2. Mengetahui perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah pada PT. 
Indo Acicatama, Tbk Kabupaten Karanganyar. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan peneltian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang konsep akuntansi 
lingkungan yang merupakan konsep baru dalam akuntansi. 
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2. Bagi perusahaan, Sebagai bahan pertimbangan Perusahaan dalam 
menjalankan operasi usahanya terutama masalah perlakuan alokasi biaya 
lingkungan dalam kaitannya dengan kepedulian dan tanggung jawab sosial 
terhadap lingkungan terutama dalam hal pengelolaan limbah sisa 
operasional di lingkungannya. Bisa juga sebagai gambaran bagi karyawan 
maupun lingkungan masyarakat secara umum disekitar subyek penelitian 
dalam menilai kepedulian dan tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungannya. 
3. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang lingkungan hidup dalam ruang lingkup akuntansi. 
 
1.5. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah : 
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan masalah, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menguraikan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam 
menganalisis permasalahan untuk penelitian. Penelitian yang 
relevan dan kerangka berfikir. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang desain penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, hasil 
penelitian 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari serangkaian 




2.2. Kajian teori 
2.1.1. Pengertian Akuntansi 
Akuntansi sangat diperlukan suatu perusahaan, dengan akuntansi kegiatan  
mengubah posisi keuangan perusahaan diproses menjadi suatu informasi yang 
berguna bagi manajemen perusahaan dan pengguna laporan keuangan lainnya. 
(Soemarso S.R, 2002), mengemukakan pengertian akuntansi menurut American 
Institute Of Certified Public Accountant (AICPA) sebagai berikut: “Akuntansi 
adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi 
ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. 
Kemudian menurut (Munawir, 2007) mengartikan  akuntansi sebagai 
berikut: “Akuntansi adalah seni dari pencatatan, penggolongan, dan peringkasan 
dari pada peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya 
sebagian bersifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan dengan 
petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran terhadap hal-hal yang 
timbul dari padanya”. 
Sedangkan menurut (Ahmad, 2007) mengemukakan pengertian akuntansi 
menurut (Estes, 1986) sebagai berikut: “Akuntansi adalah aktivitas-aktivitas yang 
menyediakan informasi biasanya bersifat kuantitatif dan seringkali disajikan 
dalam satuan moneter, untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian 
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sumber daya dan operasi, mengevaluasi prestasi dan pelaporan keuangan kepada 
para investor, kreditur, instansi yang berwenang serta masyarakat”. 
Berdasarkan pengertian akuntansi di atas dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi adalah ilmu yang membahas suatu sistem yang menghasilkan informasi 
yang berhubungan dengan kejadian-kejadian yang mengubah posisi keuangan 
perusahaan. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pengambilan 
keputusan dan tanggung jawab dibidang keuangan. 
 
2.1.2. Pengertian Akuntansi Lingkungan 
Menurut (Ikhsan, 2008) Akuntansi lingkungan adalah identifikasi, 
pengukuran dan alokasi biaya-biaya ke dalam pengambilan keputusan usaha serta 
mengkomunikasikan hasilnya kepada para stockholders perusahaan. Akuntansi 
lingkungan (Environmental Accounting) adalah istilah yang berkaitan dengan 
dimasukkannya biaya lingkungan (environmental costs) ke dalam praktek 
akuntansi perusahaan. Biaya lingkungan adalah dampak (impact) baik moneter 
maupun non-moneter yang harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang 
mempengaruhi kualitas lingkungan. 
Akuntansi lingkungan atau “environmental accounting” menurut Djogo 
(2009) adalah istilah umum yang bersangkutan dengan biaya lingkungan terhadap 
setiap praktek akuntansi baik di lembaga pemerintah maupun di perusahaan. 
Biaya tersebut merupakan hasil dari akibat segala kegiatan perusahaan yang 
bersangkutan yang berkaitan dengan lingkungan. Pada dasarnya akuntansi 
lingkungan memang berkutat pada biaya pengembangan atau perawatan 
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lingkungan khususnya pada perusahaan atau lembaga yang fokus utama pekerjaan 
mereka berhubungan dengan lingkungan. 
Misalnya seperti perusahaan, semua perusahaan pasti menghasilkan 
limbah. Limbah dari kegiatan yang lakukan oleh perusahaan itu termasuk kategori 
limbah yang berbahaya. Menurut akuntansi lingkungan mereka harus 
mengalokasikan dana untuk mengelola limbah tersebut agar tidak membahayakan 
lingkungan yang ada di sekitarnya (Solihin, 2009). 
Dalam himpunan istilah lingkungan untuk manajemen (Solihin, 2009) 
pengertian akuntansi lingkungan dikemukakan secara rinci bahwa akuntansi 
lingkungan merupakan proses accounting yang mengenali, mencari dan kemudian 
mengurangi efek-efek lingkungan negatif dari pelaksanaan praktek laporan yang 
konvensional, mengenali secara terpisah biaya-biaya dan penghasilan yang 
berhubungan dengan lingkungan dalam sistem laporan yang konvensional, 
mengambil langkah aktif untuk menyusun inisiatif-inisiatif untuk memperbaiki 
efek-efek lingkungan yang timbul dari praktek-praktek pelaporan konvensional.  
Merencanakan bentuk-bentuk baru sistem laporan financial dan 
nonfinansial sistem informasi dan sistem pengawasan untuk lebih mendukung 
keputusan manajemen yang secara lingkungan tidak berbahaya. Mengembangkan 
bentuk-bentuk baru dalam pengukuran kinerja, pelaporan dan penilaian untuk 
tujuan internal dan eksternal. Mengenali, menguji, mencari dan memperbaiki 
area-area dimana kriteria finansial konvensional dan kriteria lingkungan 
bertentangan. Mencoba cara-cara dimana sistem keberlanjutan dapat dinilai dan 
digabungkan dengan organisasi (Solihin, 2009). 
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Berdasarkan pendapat diatas bisa dijelaskan bahwa akuntansi lingkungan 
adalah aktivitas jasa yang memiliki peranan untuk menyediakan informasi 
akuntansi yang dapat dipengaruhi oleh respon perusahaan terhadap masalah yang 
mengancam tempat kelangsungan hidup manusia dan mahkluk hidup lainnya. 
 
2.1.3. Tujuan Akuntansi Lingkungan 
Tujuan akuntansi lingkungan itu sendiri adalah untuk meningkatkan 
jumlah informasi relevan yang dibuat bagi mereka yang memerlukan atau dapat 
menggunakannya (Hadi, 2012). Tujuan lain dari pengungkapan akuntansi 
lingkungan berkaitan dengan kegiatan konservasi lingkungan oleh perusahaan 
maupun organisasi lainnya yaitu mencakup kepentingan organisasi publik dan 
perusahan-perusahaan publik yang bersifat lokal. Menurut Ikhsan (2008) tujuan 
dan maksud dikembangkannya akuntansi lingkungan yaitu sebagai berikut : 
1. Akuntansi lingkungan merupakan alat manajemen lingkungan, sebagai alat 
manajemen lingkungan. Akuntansi lingkungan digunakan untuk menilai 
keefektifan kegiatan konservasi lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga 
digunakan untuk menentukan biaya fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya 
keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi yang diperlukan 
untuk kegiatan pengelolaan lingkungan. 
2. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat, sebagai 
alat komunikasi publik, akuntansi lingkungan digunakan untuk 
menyampaikan dampak negatif lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan 
dan hasilnya kepada publik. Tanggapan dan pandangan masyarakat 
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digunakan sebagai umpan balik untuk mengubah pendekatan perusahaan 
dalam pelestarian atau pengelolaan lingkungan. 
 
2.1.4. Pentingnya Akuntansi lingkungan 
Biaya lingkungan merupakan salah satu beberapa tipe biaya yang 
dikorbankan seperti halnya perusahaan memberikan barang dan jasa kepada 
konsumen. Kinerja lingkungan merupakan salah satu dari beberapa ukuran 
penting tentang keberhasilan perusahaan. Beberapa alasan manajemen perlu 
memperhatikan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan menurut Sudarno (2008) 
antara lain : 
1. Beberapa biaya lingkungan dapat dikurangi dan dieliminasi secara 
signifikan sebagai hasil dari keputusan bisnis, mulai dari operasi perubahan 
pergudangan, ke investasi dalam teknologi pemrosesan yang lebih hijau, 
meredesain proses atau produk. 
2. Biaya lingkungan (misalnya penghematan biaya lingkungan secara 
potensial) dapat dikaburkan dalam akun biaya overhead atau bahkan 
diabaikan. 
3. Beberapa perusahaan telah menemukan bahwa biaya lingkungan dapat di 
offset dengan perolehan pendapatan melalui penjualan limbah, produk 
sampingan atau cadangan polusi yang dipindahkan atau lisensi teknologi 
untuk penjumlahan. 
4. Manajemen biaya lingkungan yang lebih baik dapat dihasilkan dengan 
mengembangkan kinerja lingkungan dan memperoleh manfaat yang 
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signifikan terhadap kesehatan manusia seperti halnya dalam keberhasilan 
bisnis. 
5. Dengan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan, pemrosesan dan produk 
dapat memperbaiki penetapan biaya produk dan penetapan harga yang lebih 
tepat dan dapat membantu perusahaan dalam mendesain pemrosesan, 
produk dan jasa yang lebih ramah lingkungan dimasa depan. 
6. Keunggulan kompetitif terhadap pelanggan dapat dihasilkan dari 
pemrosesan, produk jasa yang dapat dijelaskan dengan lingkungan yang 
lebih baik. 
7. Akuntansi biaya dan kinerja lingkungan dapat mendukung pengembangan 
perusahaan dan operasi sistem manajemen lingkungan secara menyeluruh. 
 
2.1.5. Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan 
Pentingnya penggunaan akuntansi lingkungan bagi perusahaan atau 
organisasi lainnya dijelaskan dalam fungsi dan peran akuntansi lingkungan. 
Fungsi dan peran tersebut dibagi kedalam dua bentuk. Fungsi pertama disebut 
dengan fungsi internal dan fungsi kedua disebut fungsi eksternal (Ikhsan, 2008). 
Masing-masing fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Fungsi Internal 
Fungsi internal merupakan fungsi yang berkaitan dengan pihak internal 
perusahaan sendiri. Pihak internal adalah pihak yang menyelenggarakan usaha, 
seperti rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi maupun jasa lainnya. 
Adapun yang menjadi aktor dan faktor dominan pada fungsi internal ini adalah 
pimpinan perusahaan. Sebab pimpinan perusahaan merupakan orang yang 
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bertanggungjawab dalam setiap pengambilan keputusan maupun penentuan setiap 
kebijakan internal perusahaan. Sebagaimana lainnya dengan sistem informasi 
lingkungan perusahaan, fungsi internal memungkinkan untuk mengatur biaya 
konservasi lingkungan dan menganalisis biaya dari kegiatan-kegiatan konservasi 
lingkungan yang efektif dan efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan. 
Dalam fungsi internal ini diharapkan akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat 
manajemen bisnis yang dapat digunakan oleh manajar ketika berhubungan dengan 
unit-unit bisnis. 
2. Fungsi Eksternal 
Fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan 
keuangan. Pada fungsi ini faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan 
adalah pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi lingkungan dalam bentuk 
data akuntansi. Informasi yang diungkapkan merupakan hasil yang diukur secara 
kuantitatif dari kegiatan konservasi lingkungan. Termasuk didalamnya adalah 
informasi tentang sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan. 
Fungsi eksternal memberikan kewenangan bagi perusahaan untuk 
mempengaruhi pengambilan keputusan stakeholder, seperti pelanggan, rekan 
bisnis, investor, penduduk lokal maupun bagian administrasi. Oleh sebab itu, 
perusahaan harus memberikan informasi tentang bagaimana manajemen 
perusahaan mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik atas 
pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan kepadanya.  
Diharapkan dengan publikasi hasil akuntansi akan berfungsi dan berarti 
bagi perusahaan-perusahaan dalam memenuhi pertanggungjawaban serta 
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transparasi mereka bagi para stakeholders yang secara simultan sangat berarti 
untuk kepastian evaluasi dari kegiatan konservasi lingkungan. Para stakeholder 
diharapkan dapat menganalisa data akuntansi lingkungan dari perspektif isu-isu 
yang penuh unsur risiko, keberadaan dari perspektif kegiatan lingkungan serta apa 
yang dihasilkan, dampak rinci dari lingkungan yang tersembunyi dan ukuran 
pencegahannya, maupun isu-isu pertanggungjawaban sosial lainnya. 
Investor dan lembaga keuangan cenderung menggunakan hal-hal umum, 
informasi yang terintegrasi seperti dasar pengambilan keputusan dan melakukan 
pengujian informasi secara rinci dilakukan sesuai dengan apa yang semestinya. 
Sebaliknya, pelanggan dan penduduk lokal terutama sekali tertarik akan isu-isu 
menunggu keputusan. Ditambah lagi investor yang sebelumnya sebagian besar 
mengambil fokus pada pendekatan aspek keuangan perusahaan. 
Pada waktu yang bersamaan, orang-orang yang ada pada perusahaan 
seperti manager dan karyawan secara serius terlibat dalam aspek yang luas tentang 
lingkungan dan keuangan. Sebagai contoh, manager-manager diharapkan untuk 
menganalisa informasi akuntansi lingkungan dari sudut pandang meningkatnya 
nilai perusahaan sebagai dasar untuk perbandingan perusahaan dalam sector bisnis 
yang sama, dan juga untuk mencegah kejadian dari masalah-masalah utama 
perusahaan yang menciptakan suatu rintangan untuk memperbaiki nilai-nilai 
perusahaan. 
Karyawan menjadi terkait dengan tanggungjawab sosial perusahaan dan 
meningkatnya stabilitas organisasi bagi mereka yang menjadi anggota. Sedangkan 
perusahaan menjamin kepemilikan serta upah dan gaji karyawan mereka dan 
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menjamin terlaksannya pemeliharaan keamanan lingkungan ditempat kerja 
mereka. 
Maka dengan itu, baik fungsi internal maupun fungsi eksternal pada 
dasarnya merupakan satu kesatuan utuh (holistic) yang menghubungkan antar 
perusahaan dengan masyarakat maupun dengan lingkungan. Sedangkan menurut 
(Gray dalam Akbar, 2011) Peranan akuntansi lingkungan itu sendiri adalah 
membantu manajemen mengatasi masalah lingkungan melalui lima tahap, yaitu: 
1. Sistem akuntansi yang ada saat ini dapat dimodifikasi untuk 
mengidentifikasi masalah lingkungan dalam hubungannya dengan masalah 
pengeluaran seperti biaya kemasan, biaya hukum, biaya sanitasi dan biaya 
lain-lain yang berkenaan dengan efek lingkungan. 
2. Hal-hal yang negatif dari sistem akuntansi saat ini perlu diidentifikasikan, 
seperti masalah penilaian investasi yang belum mempertimbangkan masalah 
lingkungan. 
3. Sistem akuntansi perlu memandang jauh kedepan dan lebih peka terhadap 
munculnya isu-isu lingkungan yang selalu berkembang. 
4. Pelaporan keuangan untuk pihak eksternal dalam proses berubah, seperti 
misalnya berubah ukuran kerja perusahaan di masyarakat. 
5. Akuntansi yang baru dari sistem informasi memerlukan pengembangan 
seperti pemikiran tentang kemungkinan adanya “eco balance sheet”. 
 
2.1.6. Manfaat Akuntansi Lingkungan 
Pengambilan keputusan organisasi dapat menggunakan arus informasi 
fisik dan informasi biaya yang disediakan oleh akuntansi manajemen lingkungan 
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dalam membuat keputusan-keputusan yang berdampak pada kinerja keuangan dan 
lingkungan organisasi. Penting untuk dicatat bahwa, ketika akuntansi manajemen 
lingkungan mendukung pengambilan keputusan internal. 
Penerapan akuntansi lingkungan tidak menjamin setiap tingkat kinerja 
keuangan atau lingkungan tertentu. Bagaimanapun juga, karena organisasi-
organisasi dan program-program mempunyai sasaran tentang pengecilan biaya-
biaya, terutama biaya-biaya lingkungan yang memperkecil dampak lingkungan, 
akuntansi manajemen lingkungan menyediakan satu himpunan penting informasi 
untuk mencapai tujuan (Ikhsan, 2008). 
Data akuntansi manajemen lingkungan terutama sekali berharga bagi 
manajemen dalam hal-hal yang berfokus pada lingkungan khusus (Ikhsan, 2008). 
Akuntansi lingkungan tidak hanya menyediakan data biaya yang penting untuk 
menilaidampak kegiatan keuangan manajemen, tetapi juga arus informasi fisik 
(penggunaan bahan baku dan daftar biaya pengiriman barang-barang) bantuan 
menandai dampak lingkungan. Contoh dari beberapa biaya yang terkait dengan 
lingkungan dan manfaatnya bagi akuntansi manajemen lingkungan meliputi: 
1. Pencegahan Polusi  
2. Desain untuk lingkungan  
3. Penilaian dasar hidup lingkungan atau pembiayaan atau desain  
4. Jaringan manajemen lingkungan. 
5.  Pembelian dengan sarat lingkungan  
6. Memperluas produk yang dihasilkan atau tanggung jawab produk  
7. Sistem manajemen lingkungan  
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8. Evaluasi kinerja lingkungan dan tolak ukur  
9. Pelaporan kinerja lingkungan  
Oleh karena itu, akuntansi manajemen lingkungan bukan hanya suatu alat 
manajemen lingkungan diantara banyak alat-alat lainnya, akuntansi lingkungan 
adalah suatu himpunan yang luas dari prinsip-prinsip dan pendekatan yang 
mempersiapkan arus bahan-bahan, energi dan biaya. Dengan peningkatan ini, 
kisaran keputusan-keputusan yang dipengaruhi oleh biaya-biaya lingkungan dari 
jenis biaya atau yang lainnya secara umum terjadi kenaikan. Dengan demikian 
akuntansi lingkungan manajemen lingkungan akan terus meningkatkan 
kegunaannya tidak hanya untuk keputusan manajemen lingkungan, tetapi bagi 
semua jenis dari aktivitas manajemen.  
 
2.1.7. Biaya Lingkungan 
Biaya  lingkungan  dapat  diartikan  sebagai  biaya  yang  muncul  dalam  
usaha untuk mencapai tujuan seperti pengurangan biaya lingkungan yang 
meningkatkan pendapatan, meningkatkan kinerja lingkungan yang perlu 
dipertimbangkan saat ini dan yang akan datang (Irawan, Lintasan Ekonomi: 
2001). Biaya lingkungan juga didefinisikan oleh Susenohaji (2003 dalam Roosje, 
2006 dalam Hadi, 2012) sebagai biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
berhubungan dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan 
yang dilakukan. Sebelum informasi biaya lingkungan dapat disediakan bagi 
manajemen, biaya-biaya lingkungan harus didefinisikan. 
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Ada berbagai macam kemungkinan, akan tetapi pendekatan yang menarik 
adalah dengan mengadopsi definisi dengan model kualitas lingkungan total. 
Dalam model kualitas lingkungan total, keadaan yang ideal adalah tidak ada 
kerusakan lingkungan (sama dengan cacat nol pada manajemen kualitas total). 
Kerusakan didefinisikan sebagai degradasi langsung dari lingkungan, seperti emisi 
residu benda padat, cair, atau gas kedalam lingkungan (misalnya pencemaran air 
dan pencemaran udara), atau degradasi tidak langsung seperti penggunaan bahan 
baku dan energi yang tidak perlu (Hansen dan Mowen, 2005). 
Dengan demikian biaya lingkungan dapat disebut sebagai biaya kualitas 
lingkungan total (environmental quality cost). Sama halnya dengan biaya kualitas, 
biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas yang 
buruk. Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, 
dan pencegahan degradasi lingkungan (Hansen dan Mowen, 2005). 
 
2.1.8. Tahap-Tahap Perlakuan Alokasi Biaya Lingkungan 
Sebelum mengalokasikan pembiayaan  untuk pengelolaan dampak 
lingkungan seperti pengelolaan limbah, pencemaran lingkungan, pencemaran 
udara, pencemaran suara dan efek sosial lainnya, perusahaan perlu merencanakan 
tahap pencatatan pembiayaan tersebut. Tahap-tahap ini dilakukan agar dalam 
pengalokasian anggaran yang telah direncanakan untuk satu periode akuntansi 
dapat diterapkan dengan efektif dan efisien. Pencatatan pembiayaan untuk 
mengelola sampah-sampah yang dikeluarkan dari hasil sisa produksi suatu usaha 
dialokasikan dalam tahap-tahap tertentu yang masing-masing tahap memerlukan 
biaya yang dapat dipertanggungjawabkan, dan tahap-tahap pencatatan itu dapat 
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dilakukan sebelum periode akuntansi berjalan sesuai dengan proses produksi yang 
dilakukan perusahaan tersebut (Munn dalam Haryanto dalam Hadi, 2012). 
Pencatatan untuk mengelola segala macam yang berkaitan dengan limbah 
sebuah perusahaan didahului dengan perencanaan yang akan dikelompokkan 
dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui kebutuhan riil setiap tahunnya. 
Pengelompokkan dalam tahap analisis lingkungan sebagaimana yang ditentukan 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2009 antara lain 
sebagai berikut : 
1. Identifikasi 
Pertama kali perusahaan akan menentukan biaya untuk pengelolaan biaya 
penanggulangan eksternality yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional 
usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak negatif tersebut. Sebagai 
contoh misalkan sebuah Rumah Sakit yang diperkirakan akan menghasilkan 
limbah berbahaya sehingga memerlukan penanganan khusus untuk hal tersebut 
mengidentifikasi limbah yang mungkin ditimbulkan antara lain : limbah padat, 
cair, maupun radioaktif yang berasal dari kegiatan instalasi rumah sakit atau 
kegiatan karyawan maupun pasien (Sudigyo dalam Hariyanto dalam Hadi, 2012). 
Dalam akuntansi lingkungan pada umumnya menggunakan kata-kata 
seperti penuh (full), total (total), dan siklus hidup (life cycle). Istilah tersebut lebih 
cenderung menggunakan pendekatan tradisional dimana lingkup biaya melebihi 
biaya-biaya lingkungan. Menurut Susenohaji dalam Amalia (2011) menyebutkan 
bahwa biaya lingkungan sebagai berikut : 
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a. Biaya pemeliharaan dan penggantian dampak akibat limbah dan gas 
buangan. 
b. Biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan. 
c. Biaya pembelian bahan bukan hasil produksi. 
d. Biaya pengolahan untuk produk. 
e. Penghematan biaya lingkungan. 
Setiap biaya-biaya lingkungan yang ada, diklasifikan oleh perusahaan 
secara berbeda. Jadi setiap perusahaan masih memiliki pandangan berbeda dari 
penentuan biaya akuntansi lingkungan. Hal ini dikarenakan akan lebih 
memudahkan manajemen untuk lebih fokus dalam menentukan keputusan. 
2. Pengakuan 
Apabila sudah diidentifikasi selanjutnya diakui sebagai akun atau rekening 
biaya pada saat penerimaan manfaat dari sejumlah nilai yang telah dikeluarkan 
untuk pembiayaan lingkungan tersebut. Menurut Anne dalam Winarno, (2008) 
mengemukakan pandangannya bahwa pengalokasian pembiayaan untuk biaya 
pengelolaan lingkungan dialokasikan pada awal periode akuntansi untuk 
digunakan selama satu periode akuntansi tersebut. Misalnya saja perusahaan XYZ 
memiliki emisi limbah yang memerlukan pengelolaan dan pembiayaan yang 
material, pada saat dilakukan penganalisaan dan estimasi biaya maka jumlah 
seluruh biaya yang akan dikeluarkan dalam satu tahun periode akuntansi tersebut 




Nilai biaya yang dibayar dimuka selama satu tahun tersebut akan dikredit 
setiap bulan untuk pengalokasian secara kontinyu yang dipergunakan untuk 
pembiayaan masing-masing unit untuk rekening biaya lingkungan tersebut (Jain 
dalam Winarno, 2008). Nilai atau jumlah biaya yang dipersiapkan pada periode 
tertentu akan berkurang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan setiap unit biaya 
yang memerlukannya (Whaley dalam Akbar, 2011). 
Singkatnya, biaya yang digunakan oleh perusahaan setiap bulannya untuk 
mengelola limbah perusahaan dengan cara mengambil dari biaya yang sudah 
dicadangkan (dianggarkan) sebelumnya yakni melalui pembiayaan dibayar 
dimuka. 
3. Pengukuran 
Menurut Suwardjono pengukuran (measurement) adalah penentuan angka 
atau satuan pengukur terhadap suatu objek untuk menunjukkan makna tertentu 
dari objek tersebut. Pada umumnya, perusahaan mengukur biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk pengelolaan lingkungan dengan menggunakan 
satuan moneter yang sudah ditetapkan sebelumnya dan sebesar yang dikeluarkan. 
Sehingga akan diperoleh jumlah dan nilai yang tepat sesuai kebutuhan riil 
perusahaan setiap periode. 
Dalam hal ini, pengukuran dilakukan untuk menentukan kebutuhan 
pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
bersangkutan masing-masing perusahaan memiliki standar pengukuran yang 
berbeda-beda karena dalam SAK dan teori-teori masih belum ada yang mengatur 
khusus tentang pengukuran biaya lingkungan. 
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Dalam melakukan pengukuran terdapat beberapa kendala yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan, menurut Hendriksen (1999) kendalanya adalah 
sebagai berikut : 
a. Ketidakpastian, hal ini timbul dari dua sumber utama yaitu : pertama 
informasi akuntansi umumnya berhubungan dengan kesatuan yang 
diharapkan akan tetap hidup pada masa depan karena alokasi sering 
dilakukan antara periode masa lalu dengan periode di masa yang akan 
datan. Masa asumsi harus dibuat mengenai logika alokasi ini berdasarkan 
alokasi masa depan. Kedua, pengukuran akuntansi sering diasumsikan 
menggambarkan ungkapan kekayaan dalam nilai uang yang dapat 
diketahui secara pasti. Jadi pegukuran manapun yang didasarkan pada 
estimasi hanya bersifat sementara saja. 
b. Obyektivitas dan veriafibilitas, agar pengukuran dapat dilakukan secara 
andal dalam menyajikan informasi yang relevan untuk peramalan dan 
pengambilan keputusan oleh para investor dan oleh para pemakai laporan 
keuangan yang lain, maka para akuntan harus menetapkan atribut apa yang 
sedang diukur dan kemudian memilih prosedur pengukuran yang dapat 
menjelaskan atribut itu secara akurat. 
c. Bebas dari bias, istilah ini telah digunakan untuk mengartikan bahwa 
informasi yang disajikan bersifat netral dan wajar. Jadi berdasarkan 
standar netralitas ini “bebas dari bias” merupakan kemampuan pengukuran 
untuk memberikan deskripsi yang akurat atas atribut yang sedang diteliti. 
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d. Keterbatasan unit moneter, walaupun data akuntansi tidak dibatasi dalam 
unit moneter, naun laporan akuntansi secara tradisional mencakup yang 
utamanya laporan keuangan. Dan dalam banyak kasus, unit moneter 
merupakan unit pengukuran yang paling baik, khususnya bila 
penggabungan diinginkan atau diperlukan. Akan tetapi, unit moneter 
mempunyai keterbatasan sebagai metode pengkomunikasian informasi. 
Batasan atau kendala yang paling serius adalah disebabkan oleh fakta 
bahwa nilai unit moneter tidak stabil dengan berjalannya waktu. 
e. Konservatisme, kendala umum, yaitu ketidakpastian telah berfungsi 
sebagai dasar konsep akuntansi tradisional, yaitu konservatisme. 
Sebagaimana umumnya dinyataan konsep konservatisme bukanlah 
postulan akuntansi, juga bukan kendala. Tetapi secara operasional, konsep 
itu berfungsi sebagai kendala dalam penyajian data yang sebaliknya 
mungkin terandal dan relevan. Istilah konservatisme digunakan untuk 
mengartikan bahwa para akuntan harus melaporkan niai yang terendah dari 
beberapa nilai yang mungkin untuk aktiva dan pendapatan serta nilai yang 
tertinggi dari beberapa nilai yang mungkin untuk kewajiban dan beban. 
4. Penyajian 
Penyajian menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos 
dalam seperangkat laporan keuangan agar elemen atau pos tersebut cukup 
informatif, standar akuntansi biasanya memuat ketentuan tentang apakah suatu 
informasi objek harus disajikan secara terpisah dari laporan utama, apakah suatu 
informasi harus disajikan digabung dengan akun laporan keuangan yang lain, 
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apakah suatu pos perlu dirinci, atau apakah suatu informasi cukup disajikan dalam 
bentuk catatan kaki (Suwardjono, 2005). 
Perusahaan dapat meyajikan kepedulian lingkungan dalam laporan 
keuangan guna membantu menciptakan kesan positif terhadap perusahaan dimata 
pemodal, pemerintah, dan masyarakat. Model komprehensif yang dapat dijadikan 
sebagai alternatif model pelaporan keuangan lingkungan secara garis besar dapat 
dikategorikan dalam 4 (empat) macam model, antara lain (Haryono, 2003): 
1. Model Normatif 
 Model ini berawal dari premis bahwa perusahaan akan membayar 
segalanya. Model normatif mengakui dan mencatat biaya-biaya lingkungan secara 
keseluruhan yakni dalam lingkup satu ruang rekening secara umum bersama 
rekening lain yang serumpun. Biaya-biaya serumpun tersebut disisipkan dalam 
sub-sub unit rekening biaya tertentu dalam laporan keuangannya. 
2. Model Hijau 
 Model hijau menetapkan biaya dan manfaat tertentu atas lingkungan 
bersih. Selama suatu perusahaan menggunakan sumber daya, perusahaan tersebut 
harus mengeluarkan biaya sebesar konsumsi atas biaya sumber daya. Proses 
tersebut memaksa perusahaan menginternalisasikan biaya pemakaian sumber daya 
meskipun mekanisme pengakuan dan pengungkapan belum memadai dan 
kemudian melaporkan biaya tersebut dalam laporan keuangan yang terpisah dari 
laporan keuangan induk untuk memberikan penjelasan mengenai pembiayaan 




3. Model Intensif Lingkungan 
 Model pelaporan ini mengharuskan adanya pelaksanaan kapitalisasi atas 
biaya perlindungan dan reklamasi lingkungan. Pengeluaran akan disajikan sebagai 
investasi atas lingkungan sedangkan aktiva terkait lingkungan tidak didepresiasi 
dengan sehingga dalam laporan keuangan selain pembiayaan yang diungkapkan 
secara terpisah, juga memuat mengenai catatan-catatan aktiva tetap yang 
berhubungan dengan lingkungan yang dianggap sebagai inverstasi untuk 
lingkungan. 
4. Model Aset Nasional 
 Model aset nasional mengubah sudut pandang akuntansi dari tingkat 
perusahaan (skala mikro) ke tingkat nasional (skala makro), sehingga 
dimungkinkan untuk meningkatkan tekanan terhadap akuntansi untuk persediaan 
dan arus sumber daya alam. Dalam model ini dapat ditekankan bahwa selain 
memperdulikan lingkungan dalam pengungkapannya secara akuntansi, perusahaan 
juga memiliki kewajiban untuk menginterpretasikan pembiayaan lingkungan 
tersebut sebagai aset nasional yang dipandang sebagai tanggung jawab secara 
nasional. 
 Variasi alternatif model dalam perbedaan materi yang diungkap antara 
perusahaan satu dengan perusahaan yang menganut model lainnya lebih banyak 
disebabkan oleh faktor tingkat kompleksitas dan tingkat kebutuhan masing-
masing operasional usaha. Perusahaan dapat memilih alternatif model varian 
dalam  menentukan sikap dan bentuk tanggung jawab sosialnya sesuai dengan 
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proporsional masing -masing, namun  secara substansial bahwa pertanggung 
jawaban lingkungan tetap menjadi pertimbangan utama setiap perusahaan. 
5. Pengungkapan 
 Pengungkapan  (disclosure)  memilik  arti  tidak  menutupi  atau  tidak 
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan diartikan 
sebagai memberikan data yang bermanfaat karena apabila tidak bermanfaat, 
tujuan dari pengungkapan tidak akan tercapai (Ikhsan, 2008). 
 Akuntansi lingkungan menuntut adanya alokasi pos khusus dalam 
pencatatan rekening pada laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan sehingga 
dalam pelaporan akuntansi keuangan akan muncul bahwa pertangggungjawaban 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan tidak sebataas pada retorika namun telah 
sesuai dengan praktis pengelolaan sisa hasil operasional perusahaan. 
Biaya yang dicatat dalam jurnal penjelas dapat diartikan bahwa biaya yang 
sebelumnya dicatat dalam pos gabungan seperti biaya umum atau overhead perlu 
untuk dibuatkan pos khusus yang memuat daftar alokasi biaya khusus untuk 
pengelolaan eksternalitas sebagai sisa hasil operasional usaha (Munn dalam 
Akbar, 2011). Kemungkinan untuk memuat seluruh biaya yang telah dikeluarkan 
dalam pos khusus menjadi sebuah neraca khusus tetap ada, namun meski 
demikian minimal dalam sebuah laporan keuangan adanya rekening khusus yang 
dapat menjelaskan alokasi biaya lingkungan tersebut menjadi satu kesatuan pos 
rekening yang utuh dan secara rinci pengeluaran biaya tersebut sejak awal 
perencanaan proses akuntansi lingkungan sampai pada saat penyajian pemakaian 
biaya tersebut (Purnomo, 2000 dalam Winarno, 2007). 
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Mengacu pada PSAK 33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum yang 
juga mengatur tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (PLH), maka hal-hal yang 
wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Kebijakan akuntansi sehubungan dengan : 
a. Perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya limbah 
b. Metode penyusutan prasarana pengelolaan limbah 
2. Kegiatan PLH yang telah dan yang sedang berjalan 
3. Adanya kewajiban bersyarat sehubungan dengan PLH 
 
2.1.9. Dasar Hukum Akuntansi Lingkungan di Indonesia 
Ada beberapa dasar hukum yang mengatur Akuntansi lingkungan, di 
antaranya : 
1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
Dalam peraturan yang tercantum dalam undang-undang No 32 Tahun 2009 
ini menunjukkan beberapa ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Akuntansi Lingkungan yaitu sebagai berikut: 
a. Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan 
hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan 
(Pasal 6 Ayat 1). 
b. Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan berkewajiban 
memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai pengelolaan 
lingkungan hidup (Pasal 6 Ayat 2). 
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c. Setiap penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib melakukan 
pengelolaan limbah hasil usaha dan/atau kegiatan (Pasal 16 Ayat 1). 
d. Setiap penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib melakukan 
pengelolaan bahan berbahaya dan beracun (Pasal 17 Ayat 1). 
e. Barang siapa yang melawan hukum dengan sengaja melakukan 
perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan 
lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara paling lama 
sepuluh tahun dan denda paling banyak Rp500.000.000,00 (Pasal 41 
Ayat 1). 
f. Barang siapa yang karena kelalainya melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup, 
diancam dengan pidana penjara paling lama tiga tahun dan denda 
paling banyak Rp100.000.000,00 (Pasal 42 Ayat 1). 
2. Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
Dalam peraturan tentang penanaman modal yang tercantum, menunjukkan 
beberapa ketentuan UU ini yang berkaitan dengan Akuntansi lingkungan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pasal 15 menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban 
untuk : 
1)   Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 
2) Menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan 
usaha penanaman modal. 
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b. Pasal 16 menyatakan bahwa setiap penanam modal bertanggung 
jawab : 
1) Menjaga kelestarian lingkungan hidup. 
2) Menciptakan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan 
kesejahteraan pekerja. 
 Pasal 34 Ayat 1 menyatakan bahwa badan usaha atau usaha perseorangan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 yang tidak memenuhi kewajiban 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15 dapat dikenai sanksi administratif berupa:  
a. Peringatan tertulis. 
b. Pembatasan kegiatan usaha. 
c. Pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal. 
d. Pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal. 
3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 33 tahun 2014 tentang 
akuntansi pertambangan umum.  
Akuntansi pertambangan umum mengatur perlakuan akuntansi atas : 
a. Aktifitas pengupasan lapisan tanah. 
b. Aktifitas pengelolahan lingkungan hidup. 
Akuntansi pertambangan umum bertujuan untuk mengontrol akan aktifitas 
yang di lakukan oleh perusahaan pertambangan, namun tidak ada salahnya jika 
PSAK No.33 tahun 2014 ini di terapkan di semua perusahaan ataupun instansi 





2.2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Terdapat  beberapa  penelitian  sebelumnya  yang  berkaitan  dengan  
akuntansi lingkungan khususnya biaya pengolahan limbah. Penelitian yang 
dilakukan Amalia (2011) membahas perlakuan akuntansi biaya pengelolaan 
limbah dalam laporan keuangan studi kasus pada PT Panca Mitra Multi Perdana 
Situbondo. Pada penelitian tersebut membahas mengenai biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam pengelolaan limbah dari hasil pabrikasinya, yang kemudian 
menganalisis bagaimana perlakuan akuntansi pengelolaan limbah menyangkut 
definisi, pengakuan, pengukuran, penilaian, dan penyajian serta pengungkapan 
dalam laporan keuangan. 
Terdapat dua macam limbah yang ditemukan dalam penelitian tersebut 
yaitu limbah padat dan limbah cair. Perusahaan belum membuat laporan biaya 
lingkungan secara khusus, namun beberapa akun (pos-pos) telah mengakui adanya 
pengelolaan limbah. Namun tidak dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan 
sehingga bisa menyesatkan pengguna laporan keuangan. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tanti (2011), yang meneliti 
bagaimana perusahaan mencatat dan menyajikan biaya-biaya lingkungan pada PT 
Petrokimia Gresik. Pada penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dan 
kualitatif dalam proses pengambilan datanya. PT Petrokimia Gresik tidak 
mengidentifikasikan biaya-biaya yang timbul dalam pengelolaan lingkungannya 
dalam pos-pos tersendiri melainkan dimasukkan kedalam biaya overhead dan 
dibebankan langsung ke produk. Pada pencatatannya pun masih menggunakan 
pencatatan sederhana yang dibuktikan dengan adanya jurnal-jurnal sederhana, 
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dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan merupakan 
bagian dari beban operasional. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hadi (2012) mengenai penerapan 
akuntansi lingkungan di PT Istana Cipta Sembada Banyuwangi. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi lingkungan dalam 
perusahaan. Pada penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa biaya yang 
digunakan untuk mengelola limbah dan pertanggungjawabannya dimasukkan 
dalam beban operasional perusahaan karena perusahaan menilai limbah tersebut 
dihasilkan dari produksi. 
Perusahaan juga melaporkan pengelolaan limbah tersebut dalam laporan 
manajemen yang cenderung ke arah positif saja sehingga belum nampak penilaian 
yang optimal dalam penilaian kinerja perusahaan dalam suatu usaha pengelolaan 
limbahnya. Perusahaan ini juga telah menerapkan IPAL dalam pengelolaan 
limbahnya. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang pada dasarnya membahas 
tentang perlakuan akuntansi lingkungan pada suatu perusahaan dan sama-sama 
bergerak pada manufaktur dan membahas mengenai penerapan akuntansi 
lingkungan pada laporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
lingkungan sangat berperan penting dalam pengurangan pencemaran lingkungan 
dan menjaga keberlangsungannya. Sehingga peneliti ingin mencoba 
mengaplikasikan pada PT. Indo Acidatama, Tbk Kabupaten Karanganyar yang 




2.3. Kerangka Berfikir 
Setiap kegiatan operasional perusahaan pasti akan menimbulkan limbah. 
Akan adanya limbah tersebut menimbulkan dampak. Dampak internal dan 
dampak eksternal. Dampak internal dapat terlihat pada laporan keuangan pada 
penyajian biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sedangkan 
dampak eksternal perusahaan dapat terlihat pada lingkungannya yaitu 
menghasilkan pencemaran dan limbah. 
Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan suatu proses penerapan akuntansi 
lingkungan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur dan 
mengalokasikan biaya-biaya lingkungan hidup dan pengintegrasian atas biaya-
biaya ke dalam pengambilan keputusan usaha serta mengkomunikasikan hasilnya 
kepada para stockholders perusahaan agar berjalan sesuai dengan tujuan awal 
perusahaan dan sesuai dengan peraturan yang ada dan yang telah ditetapkan. 
Berpacu pada perundang-undangan, memastikan efisiensi biaya, dan 
perusahaan melakukan tanggung jawabnya kepada lingkungan dan juga tentunya 
standar akuntansi yang sudah ada, diharapkan bagi semua perusahaan ataupun 
instansi pemerintahan yang berpotensi menghasilkan limbah harus mengolah 
limbahnya terlebih dahulu sebelum membuangnya. Apalagi jika limbah tersebut 
dapat mencemari ataupun dapat mebahayakan lingkungan di sekitar perusahaan 
atau instansi tersebut. 
Jika sudah berpacu pada semua itu, tentunya hasil dari itu semua adalah 
perusahaan atau instansi akan dapat mengurangi dampak lingkungannya. 
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Perusahaan dapat beroperasional dengan maksimal, begitupun lingkungan di 
sekitarnya juga akan tetap terjaga. 
Berdasarkan teori-teori yang sudah dicantumkan penulis dan beberapa 
dasar hukum yang terkait dengan lingkungan dan pencatatan akuntansi 
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3.1. Desain Penelitian 
 Desain penelitian merupakan bagian dari perencanaan penelitian yang 
menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah penelitian yang direncanakan 
telah memiliki validitas internal dan validitas eksternal yang komprehensif. 
Bentuk desain penelitian dimungkinkan bervariasi karena sesuai dengan bentuk 
alami penelitian kualitatif itu sendiri yang mempunyai sifat emergent, dimana 
phenomena muncul sesuai dengan prinsip alami yaitu pehenomena apa adanya 
sesuai dengan yang dijumpai oleh seorang peneliti dalam proses penelitian 
dilapangan. 
Dengan  digunakan  metode  kualitatif  ini  maka  data  yang  didapatkan 
akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan 
penelitian  dapat  dicapai.  Desain  penelitian  kualitatif  ini  dibagi  dalam  empat 
tahap, yaitu:  
1. Perencanaan 
 Kegiatan  yang  dilakukan  dalam  tahap  ini  adalah  sebagai berikut: 
analisis laporan keuangan yang mencakup terjadi efektif atau efisien lalu 
mengukur pada saat pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 







2. Pelaksanaan  
Pada  tahap  ini  peneliti sebagai  pelaksana  penelitian  sekaligus sebagai  
human  instrument  mencari  informasi  data,  yaitu  wawancara mendalam  pada  
bagian akuntansi dan manager PT. Indo Acidatama, Tbk.   
3.  Analisis Data 
Analisis  data  dilakukan  setelah  peneliti  melakukan  wawancara 
mendalam terhadap bagian akuntansi dan manager PT. Indo Acidatama, Tbk. 
4. Evaluasi  
Semua  data mengenai laporan keuangan perencanaan yang digunakan 
bagian evaluasi dan pelaporan di PT. Indo Acidatama, Tbk yang telah dianalisis 
kemudian disesuaikan dengan PSAK No.1 (revisi) 2013. 
 
3.2 Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 
akuntansi pada PT. Indo Acidatama, Tbk dengan tujuan yaitu untuk mengetahui 
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan mengenai alokasi biaya 
pengelolaan lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk. Sedangkan informan dalam 
penelitian ini adalah manajer perusahaan dan beberapa masyarakat di lingkungan 
perusahaan PT. Indo Acidatama, Tbk. 
 
3.3. Sumber Data 






1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini berupa data hasil wawancara dan atau 
observasi langsung dengan pihak PT. Indo Acidatama, Tbk. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam hal ini yang diperlukan antara lain gambaran umum 
mengenai PT. Indo Acidatama, Tbk tersebut, serta data-data lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang dilakukan adalah: 
1. Teknik Wawancara, Menurut Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Ada beberapa 
macam wawancara, yaitu : 
a. Wawancara Terstruktur (Stuctured interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. 
b. Wawancara Semi Terstruktur (semistructured interview) 
Wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 




c. Wawancara Tak Terstruktur 
Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
data. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi terstruktur. Artinya 
dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara tetapi ada umpan balik 
dari responden yang dirasa perlu ditanyakan peneliti, sehingga peneliti bisa 
menanyakan kepada informan walaupun didalam pedoman wawancara tidak ada 
pertanyaannya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap pihak 
manajemen dan pihak pelaporan divisi accounting PT. Indo Acidatama, Tbk. 
 Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan 
wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran 
dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian. 
2. Teknik Pengamatan/Observasi, Sugiyono (2013:145) mengemukakan 
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Ada 3 macam observasi 
yaitu observasi berpartispasi (participant observation), obsevasi yang secara 
terang-terangan dan tersamar (overt observation and covert observation), dan 
observasi yang tak terstruktur (unstructured observation). 
 Penelitian ini menggunakan teknik observasi terus terang dan tersamar 
(overt observation and covert observation) yaitu peneliti dalam pengumpulan data 




penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 
dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang masih 
dirahasiakan. Observasi yang dilakuakan peneliti adalah dengan mengamati 
laporan keuangan yang disusun oleh PT. Indo Acidatama, Tbk. 
3. Teknik Dokumentasi, Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah informasi yang disimpan atau didokumentasikan seperti 
dokumen, data soft file, data otentik, foto dan arsip lainnya yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan keuangan di PT. Indo Acidatama, Tbk yang dapat digunakan 
sebagai data pelengkap dari data yang diperoleh dalam kegiatan wawancara dan 
observasi. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari  hasil  observasi,  wawancara,  catatan  lapangan  dan  studi  dokumentasi,  




memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. (Sugiyono, 
2013). 
Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik yang 
sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni teknik analisis data model 
interaktif. Langkah-langkah analisis data interaktif yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui 
kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh masih 
berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan analisis agar data 
menjadi teratur. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses seleksi, pemfokusan, 
penyerdehanaan dan abstraksi dari daya mentah. Di penelitian ini mereduksi data 
berasal dari data-data wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dikumpulkan. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan kumpulan dari beberapa informasi yang 




dapat berupa matriks, gambar atau skema, jaringan kerja kegiatan dan tabel. 
Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah pemahaman informasi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat dan mengecek kembali data mentah agar kesimpulan 
yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam 
proses analisis data satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan, 
dimana komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa mengambil 
salah satu komponen saja.  
Penarikan kesimpulan merupakan hasil dari suatu proses penelitian yang 
tidak dapat terpisahkan dari proses sebelumnya, karena merupakan satu kesatuan. 
 
3.6. Reliabilitas dan Validitas Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi 
dengan beberapa macam, yaitu : 
1. Triangulasi dengan Sumber 
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara 




2. Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan infromasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan pada beberapa 
sumber data dengan cara yang sama yaitu dengan triangulasi metode. 
3. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik  ini  melibatkan  pengamat  di  luar  peneliti  itu  sendiri  untuk 
memeriksa kembali keakuratan data yang diperoleh. Hal ini bermanfaat untuk 
mengurangi tingkat ketidakakuratan data pada penelitian. Teknik triangulasi ini 
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan hasil penelitian antar peneliti 
dengan obyek penelitian yang sama. 
4. Triangulasi dengan Teori 
Triangulasi dengan teori menggunakan dasar berupa teori yang 
berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diperiksa 
kebenarannya dengan satu atau lebih teori, maka harus dicari penjelasan 
pembanding  yang  dapat  dilakukan  dengan  menyertakan  usaha  pencarian  cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang mungkin mengarahkan pada upaya 
penelitian lainnya. 
Analisis    data    dimulai    dengan    melakukan    wawancara    mendalam 
dengan informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan 
mengetahui  situasi  obyek  penelitian.  Setelah  melakukan  wawancara, analisis 
data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara  memutar 




menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman 
tersebut. Kemudian menganalisis dengan membandingkan hasil wawancara 
tersebut dengan pisau bedah penelitian ini yaitu SAK. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Penelitian 
PT INDO ACIDATAMA Tbk. (PT IACI) merupakan salah satu pabrik 
penghasil ethanol terbesar di Indonesia dan juga pabrik ethanol terintegrasi 
dimana selain memproduksi ethanol, PT IACI juga memproduksi asam cuka 
(asam asetat) dan etil asetat pertama di Indonesia dan Asia Tenggara. PT IACI 
terletak  15 Km timur laut Solo atau 110 Km di selatan Ibu kota Jawa Tengah, 
Semarang, tepatnya di Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. PT 
Indo Acidatama Tbk. memiliki kapasitas produksi  50.000 kL per tahun, dimana 
untuk memproduksi 1 (satu ) kL ethanol, diperlukan  3,40 ton tetes tebu 
(molases) yang mana menjadi bahan baku untuk produksi ethanol di PT IACI. 
Bahan baku tetes tebu tersebut didatangkan dari pabrik-pabrik Gula di seluruh 
Pulau Jawa dan juga hasil dari impor. 
 
4.12. Sejarah PT. Indo Acidatama, Tbk 
Pada awalnya Perseroan berdiri tahun 1983, dengan nama PT. INDO 
ALKOHOL UTAMA, kemudian pada tahun 1986 berubah nama menjadi PT. 
INDO ACIDATAMA CHEMICAL INDUSTRY. Perseroan bergerak di bidang 
usaha Industri Agro Kimia dengan nama produk Ethanol, Acetic Acid dan Ethyl 
Acetate dan berproduksi secara komersial sejak tahun 1989. Pada Oktober 2005 
melakukan merger dengan PT. Sarasa Nugraha Tbk yang tercatat di Bursa Efek 
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Indonesia dengan kode SRSN pada group Industri Dasar dan Kimia. Pada bulan 
Mei 2006 akhirnya berubah nama menjadi PT. INDO ACIDATAMA Tbk. 
 
4.1.3. Produk PT Indo Acidatama, Tbk 
PT IACI memiliki tiga jenis produk utama, yaitu ethanol, asam asetat dan 
etil asetat. Dengan kegunaannya masing-masng adalah: 
1. Ethanol PT IACI memproduksi ethanol yang berkualitas “Ethanol Super 
Prima” dengan kemurnian 96,5 5% bV, bebas dari pengotor, antara lain 
methanol, asetaldehid dan logam berat. Kegunaan ethanol ini adalah untuk: 
a. Untuk industri minuman, kosmetik, parfum dan rokok. 
b. Untuk melarutkan lemak, resin, minyak dan hidrokarbon. 
c. Bahan baku pembuatan asetaldehid, asam asetat, ethylene, dll. 
d. Untuk kebutuha industri farmasi, jamu, keperluan rumah sakit, dll. 
 
2. Asam Asetat PT IACI memnproduksi asam cuka kualitas food grade dengan 
kemurnian 99,8% berkadar asam formiat dan asetaldehid sangat rendah serta 
bebas kandungan logam berat. Kegunaan dari asam asetat ini biasanya adalah 
untuk : 
a. Sebagai katalisator pelarut dalam pembuatan PTA (Pure Terephalic Acid). 
b. Bahan baku selulosa asetat, etil asetat, vinil asetat dan asetik anhidrat. 
c. Untuk kebutuhan industri tekstil, farmasi dan karet. 
d. Sebagai bahan tambahan makanan dan cuka makan. 
PT IACI merupakan penghasil asam asetat pertama di Indonesia dan 
satusatunya produsen asam asetat di Indonesia dan Asia Tenggara yang 
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berintegrasi dengan produksi etanol. Namun saat ini, PT IACI tidak lagi 
melakukan produksi asam asetat karena harga produksinya yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan harga jualnya, yang mana merupakan pengaruh dari harga 
minyak mentah dunia.  
3. Etil Asetat PT IACI memproduksi etil asetat dengan kemurnian 99,9% bW 
dengan kegunaan adalah sebagai : 
a. Bahan pelarut cat dan plastik. 
b. Untuk kebutuhan industri farmasi, percetakan, dll. 
 
4.2. Penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
4.2.1. Deskripsi Akuntansi Biaya Lingkungan menurut PT. Indo Acidatama, 
Tbk Kabupaten Karanganyar 
Pada dasarnya biaya lingkungan selalu berhubungan dengan biaya 
operasional, proses, sistem atau fasilitas penting dalam pengambilan keputusan 
yang lebih baik kedepannya. Penggambaran pengambilan keputusan dalam suatu 
perusahaan itu tergantung pada perusahaan itu sendiri dalam menggunakan 
informasi yang dihasilkan dari informasi biaya lingkungan. Begitu pula dengan 
perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur. Biaya lingkungan merupakan 
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan atau biaya yang dikeluarkan jika terjadi kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh limbah perusahaan. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak 
Hartono selaku bagian petugas Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL), bahwa : 
Biaya lingkungan timbul sebagai biaya-biaya atas operasional PT. Indo 
Acidatama, Tbk yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan di 
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lingkungan sekitar perusahaan. Biaya lingkungan juga dikeluarkan jika 
lingkungan di sekitar perusahaan rusak atau tercemar akibat limbah dari 
kegiatan operasinal perusahaan, baik berdampak bagi lingkungannya 
maupun dampak sosial akibat kegiatan operasional perusahaan. 
 
Dalam kegiatan operasional perusahaan yang menghasilkan limbah cair 
dan limbah gas, PT. Indo Acidatama, Tbk menggunakan instalasi pengelolaan air 
limbah (IPAL) yang dibawahi langsung oleh bagian petugas IPAL. Hal ini 
menjadi tanggung jawab petugas IPAL agar pengelolaan limbah agar sesuai 
standar perusahaan yang berdasarkan pada UU yang berlaku di Indonesia tentang 
lingkungan hidup. 
PT. Indo Acidatama, Tbk dalam mengidentifikasi limbah yang dihasilkan 
menjadi 2 bagian, yaitu limbah cair dan limbah gas. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan Bapak Hartono yang mengungkapkan bahwa : 
Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair dan limbah gas. Limbah cair 
hasil dari operasional perusahaan sedangkan limbah gas berasal dari 
kegiatan fermantasi limbah cair yang menghasilkan uap. 
Pengelolaan yang terjadi atas biaya lingkungan, terdapat biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan PT. Indo Acidatama, Tbk di Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan bahwa biaya-biaya 
lingkungan yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan dikelompokkan ke dalam sub 
sub biaya yang sejenis dalam laporan keuangan umum PT. Indo Acidatama, Tbk. 
Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Santi selaku Kepala Bagian Akuntansi bahwa : 
Biaya yang di keluarkan untuk pengelolahan limbah perusahaan, oleh 
perusahaan di jadikan satu dalam laporan keuangan umum yang di buat 
perusahaan berupa biaya gaji, biaya pemeliharaan, biaya listrik, dan biaya 
yang dikeluarkan untuk limbah cair dan limbah yang diproses kembali 




Dan pada dasarnya kehadiran akuntansi lingkungan yaitu untuk 
menyempurnakan atau menutupi keterbatasan yang mungkin ada dalam praktek 
akuntansi saat ini. Yang menjadi kendalanya adalah masih tidak adanya standar 
yang baku untuk mewajibkan setiap perusahaan atau yang lainnya yang 
memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di sekitarnya khususnya soal 
penanganan limbah sehingga menciptakan keberagaman sistem pencatatan di 
masing-masing perusahaan atau instansi yang menghasilkan limbah. 
 
4.2.2. Pengakuan Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
Pengakuan berhubungan dengan masalah transaksi akan dicatat atau tidak 
ke dalam sistem pencatatan, sehingga pada akhirnya transaksi tersebut akan 
berpengaruh pada laporan keuangan perusahaan. PT. Indo Acidatama, Tbk 
mengakui elemen tersebut sebagai biaya apabila sudah memberikan manfaat bagi 
pihak perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Santi selaku 
Kepala Bagian Akuntansi bahwa: 
Alokasi biaya pengelolahan limbah di ambil dari anggaran biaya tahunan 
dan baru bisa di sebut biaya apabila sudah digunakan dan memberi 
manfaat pada periode ini, meskipun kas belum dikeluarkan, Seperti 
pembayaran gaji, pemeliharaan, ataupun biaya listrik. 
 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, biaya lingkungan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dibebankan dalam biaya produksi dan akan muncul 
pada laporan laba rugi pada harga pokok penjualan pada sub biaya overhead dan 
sub biaya upah langsung. Untuk pemerolehan IPAL PT. Indo Acidatama, Tbk 




4.2.3. Pengukuran Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
PT. Indo Acidatama, Tbk dalam mengukur biaya-biaya lingkungan (dalam 
hal biaya pengolahan limbah) menggunakan satuan moneter berdasarkan kos yang 
dikeluarkan dan diambil dari realisasi anggaran periode sebelumnya, hal ini 
didasarkan atas pernyataan dari Bapak Hartono yang menyatakan bahwa : 
Dalam mengukur biaya limbah, perusahaan menggunakan rupiah, sesuai 
yang sudah dikeluarkan dan mengacu pada hasil rata-rata realisasi 
anggaran periode sebelumnya, karena itu lebih akurat, sehingga tidak akan 
jauh berbeda dengan realisasi periode saat ini. 
PT. Indo Acidatama, Tbk dalam mengukur dan menilai biaya yang 
dikeluarkan yaitu dengan menggunakan satuan moneter yang mengacu realisasi 
biaya pada periode sebelumnya dan sebesar kos yang dikeluarkan. Berikut akan 
disajikan tabel dalam mengukur dan menilai biaya yang dikeluarkan dalam satu 
periode. 
Tabel 4.1 
Pengukuran Biaya Lingkungan 
 
No. Rekening Nama Rekening Pengukuran Penilaian 
1  Biaya Tidak Langsung   
 44 13 96 Biaya Listrik Historical Cost Historical Cost 
2  Biaya Langsung   
 55 11 00 Biaya Pegawai  Historical Cost Historical Cost 
 55 12 19 Upah Langsung Historical Cost Historical Cost 
3  Biaya Ovehaed   
 44 13 10 Bahan Penolong Historical Cost Historical Cost 
 44 13 15 Bahan Pengemasan Historical Cost Historical Cost 
Sumber : data diolah peneliti, 2016 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat kita lihat bahwa seluruh komponen 
biaya lingkungan pada periode tahun ini beracu pada alokasi biaya yang di 
keluarkan pada periode sebelumnya. Dengan menggunakan cara tersebut, biaya 
lingkungan yang di anggarkan pada tahun ini tidak akan berbeda jauh dengan 
realisasi anggaran pada tahun sebelumnya. Terbukti, selama ini pihak perusahaan 
mengukur biaya pengelolahan limbahnya mengacu pada tahun-tahun sebelumnya 
dan saat realisasi tidak akan jauh berbeda hasilnya. 
 
4.2.4. Penyajian Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
Penyajian berkaitan dengan masalah bagaimana suatu informasi keuangan 
akan disajikan dalam laporan keuangan. Biaya yang timbul dalam hal pengelolaan 
lingkungan (pengelolaan limbah) pada PT. Indo Acidatama, Tbk ini disajikan 
bersama-sama dengan biaya-biaya lain yang sejenis ke dalam sub biaya overhead 
dan biaya upah langsung dan biaya bahan langsung serta biaya tak langsung 
lainnya. Hal tersebut dinyatakan oleh Ibu Santi sebagai berikut : 
Biaya yang dikeluarkan untuk pengolahan limbah, oleh perusahaan 
dijadikan satu dalam laporan keuangan umum yang dibuat perusahaan 
berupa biaya gaji, biayapemeliharaan, biaya listrik dan biaya yang 
dikeluarkan untuk limbah cair dan limbah yang diproses kembali. 
 
Dan beliau juga menambahkan bahwa : 
Menjadi sebuah keharusan untuk perusahaan menyajikan di laporan 
keuangan utama perusahaan karena semua biaya pengolahan limbah 
merupakan bagian dari kewajiban perusahaan sehingga disajikan bersama 
dalam Laporan Keuangan. 
 
Berdasarkan keterangan tersebut dan setelah dilakukan penelusuran secara 
langsung bahwa biaya lingkungan (biaya pengelolaan limbah) yang dikeluarkan 
oleh PT. Indo Acidatama, Tbk disajikan pada laporan keuangan umum perusahaan 
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dimasukkan ke biaya Overhead Pabrik dan Biaya Bahan dan Upah Langsung 
yang tersaji dalam Laporan Laba Rugi Perusahaan dalam Sub Harga Pokok 
Penjualan yang disajikan dalam Lampiran 6 disajikan bersama-sama dengan 
Biaya-Biaya lain yang sejenis dalam Laporan Laba Rugi. 
 
4.2.5. Pengungkapan Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
Pengungkapan berkaitan dengan masalah bahwa suatu informasi keuangan 
atau kebijakan akuntansi perusahaan tersebut diungkapkan atau tidak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian berlangsung, 
perusahaan mengungkapkan kebijakan akuntansi, kegiatan kewajiban bersyarat 
sehubungan dengan masalah pengelolaan lingkungan hidup (PLH) dalam Catatan 
Atas Laporan Keuangan Perusahaan. 
Dan pada tabel di bawah ini disajikan dasar pengungkapan biaya-biaya 
lingkungan yang dilakukan PT. Indo Acidatama, Tbk. Dasar pengungkapan 
diukur berdasarkan National Association for Environmental Management, 
“Performance Measurement of EHS Management Programs Survey”, November 
5, 1995. 
Tabel 4.2 
Dasar Pengungkapan Biaya-biaya Lingkungan 
No.  Deskripsi    PT. Indo Acidatama, Tbk  
1. Manajemen perlu mengontrol  
     biaya yang signifikan    √  
2. Peraturan pemerintah  
3. Inisiatif bisnis sukarela    √  
4. Pelaporan publik     √  
5. Hubungan masyarakat    √  
6. Tuntutan investor  
7. Pertimbangan karyawan 
  
Tabel berlanjut ... 
52 
 
Tabel lanjutan 4.1 
8. Tekanan pasar  
9. Persyaratan asuransi  
10. Menyangkut komunitas    √  
11. Alasan lainnya - Meningkatkan citra perusahaan  
- Memperkuat brand perusahaan  
- Membedakan perusahaan  dengan 
pesaingnya  
- Membuka akses investasi  
- Meningkatkan harga saham  
  Sumber : diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan analisis dari tabel di atas, PT. Indo Acidatama, Tbk 
mengungkapkan biaya lingkungan atas dasar sukarela. Selain sebagai bentuk 
pelaporan kepada stakeholder, pengungkapan ini menghendaki agar perusahaan 
menjadi lebih profitabel (Rokhim dan Widodo, 2008). 
 
4.2.6. Tanggung Jawab Sosial Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
Tanggung jawab sosial yang di maksud pada penelitian ini adalah 
bagaimana mekanisme bagi suatu organisasi untuk mengintegrasikan perhatian 
terhadap lingkungan dan sosial ke dalam daerah kerjanya, terlebih jika organisasi 
tersebut berpotensi menghasilkan limbah. PT. Indo Acidatama, Tbk termasuk 
salah satunya. Dimana perusahaan adalah suatu organisasi yang kegiatan 
operasionalnya berpotensi menghasilkan limbah terlebih limbah tersebut adalah 
limbah yang berbahaya. Tentunya jika limbah tersebut di buang begitu saja tanpa 
di kelola maka akan dapat membahayakan lingkungan di sekitar terlebih makhluk 
hidupnya. 
Mengacu pada Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan 
dan pengelolahan lingkungan hidup, dan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 
tentang penanaman modal. Dimana pada dua Undang-Undang tersebut mengatur 
53 
 
akan kewajiban orang yang melakukan usaha hendaknya melakukan pengelolahan 
limbah hasil usahanya. Jika tidak mengelola limbah hasil usahanya, maka pemilik 
usaha akan di pidanakan atau mendapatkan denda. 
Pada PT. Indo Acidatama, Tbk sendiri tampaknya sudah menjalankan hal 
tersebut. Dimana pihak perusahaan sudah mengelola limbah yang mereka hasilkan 
sebelum membuangnya. Hal itu pun dijelaskan oleh Bapak Hartono selaku 
petugas IPAL : 
Karena limbah yang di hasilkan oleh perusahaan setiap harinya sebelum di 
buang tentunya sudah di proses dulu. Dimana yang tadinya limbah tersebut 
berbahaya, dengan di kelola maka limbah tersebut sudah tidak berbahaya 
lagi bagi lingkungan. Setiap hari limbah yang dihasilkan tentu banyak 
sekali, dengan adanya mesin IPAL dan mesin Incenerator yang di miliki 
perusahaan, semua limbah tersebut dapat di kelola langsung setiap harinya. 
Dan untuk limbah cair, mesin IPALnya beroperasional secara otomatis 24 
jam. Jadi dapat dipastikan limbah yang di buang sudah tidak berbahaya 
dan tidak mencemari lingkungan di sekitar. 
 
Hal ini juga di dukung dengan pendapat dari Ibu Yanti yang tempat 
tinggalnya tidak jauh dari lingkungan perusahaan. Ibu Yanti berkata : 
Alhamdulillah, meskipun tempat tinggal saya dekat dengan Acidatama 
namun amanaman saja. Ya paling cuma asap aja kalo subuh. Untuk air 
sungainya juga sepertiya tidak terlalu tercemar. Masih bisa di bilang 
bersih. Sampai saat ini sih aman-aman aja. 
 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pihak PT.Indo Acidatama, 
Tbk sudah mengelolah limbahnya dengan baik sehingga yang awalnya limbah 









4.3. Pembahasan Biaya Lingkungan PT. Indo Acidatama, Tbk 
4.3.1. Identifikasi Biaya Lingkungan dan Komponen yang Termasuk di 
Dalamnya 
PT. Indo Acidatama, Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang argokimia, dalam melaporkan biayanya untuk pengelolaan lingkungan 
khususnya biaya pengelolaan limbah diakui sebagai biaya overhead, biaya bahan 
dan upah langsung. 
Setelah melakukan penelusuran berdasarkan bukti-bukti yang ada terkait 
dengan biaya-biaya lingkungan yang terdapat di PT. Indo Acidatama, Tbk, dapat 
diketahui bahwa PT. Indo Acidatama, Tbk sudah mengeluarkan biaya-biaya yang 
berkaitan dengan kegiatan lingkungannya. Tetapi biaya-biaya tersebut belum 
diidentifikasi secara khusus oleh pihak perusahaan, dikarenakan identifikasi yang 
dilakukan PT. Indo Acidatama, Tbk dalam melakukan tahapan-tahapan perlakuan 
biaya lingkungan diperlakukan sebagai komponen Biaya Produksi. Biaya 
produksi artinya adalah biaya-biaya bahan langsung, upah langsung dan biaya-
biaya overhead. 
Berikut ini merupakan perbandingan antara biaya-biaya lingkungan yang 
dikeluarkan oleh PT. Indo Acidatama dengan teori yang ada (Susenohaji, 2002). 
Tabel 4.3 
Perbandingan Identifikasi Biaya Lingkungan 
No  Biaya Lingkungan  Menurut 
Susenohaji (2002) 
Biaya Lingkungan  Menurut 
Perusahaan 
1 Biaya pemeliharaan dan 
penggantian dampak akibat 
limbah dan gas buangan 
1. Biaya gaji IPAL, 
2. Biaya Pengangkutan Limbah 
3. Biaya Tuang/Bongkar Limbah, 
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2 Biaya pencegahan dan 
pengelolaan lingkungan 
4. Biaya Langsir Terpentin 
5. Biaya Pembelian Bahan Penolong, 
6. Biaya Listrik 
7. Biaya Packing dan Canning 
8. Biaya penyimpanan produk. 
Yang kesemuanya dimasukkan 
sebagai komponen biaya produksi. 
3 Biaya pembelian bahan untuk 
bukan hasil produksi 
4 Biaya pengelolaan untuk produk 
Sumber : Diolah Peneliti, 2016 
Dari hasil perbandingan diatas dapat diketahui bahwa walaupun PT. Indo 
Acidatama, Tbk belum melakukan klasifikasi biaya lingkungan yang terjadi 
seperti yang diidentifikasikan oleh Susenohaji, namun setelah ditelusuri dari 
bukti-bukti yang ada dalam perusahaan dapat diketahui bahwa perusahaan sudah 
mencatatat kegiatan lingkungannya. 
Identifikasi yang dilakukan oleh PT. Indo Acidatama, Tbk  dalam  
melakukan tahapan-tahapan biaya lingkungan dalam hal pengelolaan limbah 
(limbah cair dan gas) diperlakukan sebagai biaya bahan dan upah langsung serta 
biaya overhead. PT. Indo Acidatama, Tbk mengidentifikasikan semua kegiatan 
produksi dan bukan produksi bisa menimbulkan pengaruh lingkungan. 
 
4.3.2. Mengakui Biaya Lingkungan 
Meskipun pada awal periode akuntansi Kepala Urusan Produksi dan 
Teknik menerima Dana Anggaran untuk periode satu tahun, akan tetapi pada 
dasarnya adalah bahwa kas tersebut masih berbentuk alokasi anggaran (rencana 
biaya) yang masih belum dapat disebut sebagai biaya, karena pembiayaan untuk 
lingkungan (dalam hal pengolahan limbah) tersebut dilakukan setiap bulan dan 
Tabel lanjutan 4.3 
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pada akhir periode akuntansi akan dijumlahkan untuk dilaporkan pada laporan 
keuangan. 
Hal ini sejalan dengan pandangan Anne dalam artikel The Greening 
Accounting (dalam Winarno, 2008) yang mengemukakan pandangannya bahwa 
pengalokasian pembiayaan untuk biaya pengelolaan lingkungan dialokasikan pada 
awal periode dan baru diakui pada saat menerima sejumlah nilai yang telah 
dikeluarkan. 
 
4.3.3. Mengukur Biaya Lingkungan 
PT. Indo Acidatama, Tbk dalam mengukur nilai dan jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan (dalam hal Biaya Pengelolaan Limbah) 
menggunakan satuan moneter sebesar kos yang dikeluarkan.  
Pencatatan yang dilakukan oleh PT. Indo Acidatama, Tbk adalah 
memasukkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pengelolaan limbah 
kedalam akun biaya overhead, biaya bahan dan upah langsung yang dialokasikan 
ke produk sehingga besarnya biaya pengelolaan limbah yang dikeluarkan oleh 
perusahaan yang dicatat dalam laporan laba rugi. 
Walaupun masih belum adanya standar pengukuran mengenai biaya 
lingkungan (dalam hal biaya pengelolaan limbah) maka pengukuran biaya 
lingkungan ini berdasarkan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan.  Karena 
masih belum adanya standar khusus yang mengatur tentang pengukuran biaya 
lingkungan, maka dengan berdasarkan PSAK No. 1 dijelaskan bahwa : 
Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan, pengkuran, penyajian 
atau pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa, maka penyajian 
secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan penerapan kebijakan 
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akutansi yang sesuai dengan paragraf 14 serta menyajikan jumlah yang 
dihasilkan sedemikian rupa sehingga memberikan informasi yang relevan, 
andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. 
 
4.3.4. Menyajikan Biaya Lingkungan 
Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009, PSAK No 1 tentang 
penyajian Laporan Keuangan  mengungkapkan dalam Paragraf 07, mengenai 
komponen Laporan Keuangan dinyatakan bahwa : 
Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut 
ini : Neraca (Laporan Posisi Keuangan), Laporan Laba Rugi, Laporan 
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan. 
 
Juga dalam Paragraf 09, mengenai informasi tambahan dinyatakan bahwa : 
Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi perusahaan industri dan manufaktur dimana 
faktor-faktor lingkungan hidup ini memegang peranan penting dan bagi 
industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan 
keuangan yang memegang peranan penting. 
 
Lalu pada Paragraf 16 menyebutkan bahwa : 
Apabila belum ada pengaturan oleh PSAK, maka pihak manajemen bisa 
menggunakan pertimbangannya untuk menetapkan kebijakan akuntansi 
yang memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan 
keuangan. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwa Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) mengharuskan bagi perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur yang berpotensi menghasilkan limbah untuk mengungkapkan 
aktivitas lingkungan yang terkait sangat erat dengan limbah produksi sebagai 




Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan dapat dilakukan 
dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab tidak ada ketentuan yang baku 
untuk nama rekening untuk memuat alokasi pembiayaan lingkungan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 
Selama ini PT. Indo Acidatama, Tbk menyajikan biaya lingkungan (dalam 
hal pengolahan biaya limbah) dalam kelompok biaya produksi didalam sub sub 
unit yang sejenis dalam laporan laba rugi. PT. Indo Acidatama, Tbk belum 
melaporkan dan menyajikan biaya lingkungan dalam laporan secara khusus akan 
tetapi PT. Indo Acidatama, Tbk sudah menjelaskan kebijakan kebijakan akuntansi 
terkait biaya lingkungan pada catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Dengan begitu pihak perusahaan dapat mengetahui berapa biaya-biaya 
yang dikeluarkan secara rinci dalam pengelolaan lingkungan (pengelolaan 
limbah), karena dalam Catatan Atas Laporan Keuangan Perusahaan sudah 
menjelaskan komponen-komponen biaya lingkungan masuk dalam perhitungan 
biaya produksi yang disajikan ke dalam Laporan Laba Rugi dalam sub Harga 
Pokok Penjualan. 
Dari hal tersebut telah diketahui bahwa sebenarnya perusahaan sudah 
mengukur, menilai, mengakui, dan menyajikan serta mengungkapkan informasi 
tentang pengolahan limbahnya. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa laporan 
biaya lingkungan tersebut masih menyatu dalam laporan keuangan umum 
perusahaan yang disajikan bersama-sama dengan biaya yang sejenis. Sebaiknya, 
perusahaan membuat laporan khusus tentang biaya lingkungan, sehingga fungsi 
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laporan biaya lingkungan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan 
ekonomi dapat digunakan secara maksimal. 
 
4.3.5. Mengungkapkan Biaya Lingkungan 
Secara khusus, dalam PSAK tidak ada dasar dalam pengungkapan biaya 
lingkungan yang dikeluarkan perusahaan. Namun, dalam PSAK 33 mengatur 
tentang kewajiban perusahaan dari sektor pertambangan dan pemilik Hak 
Pengusahaan untuk melaporkan item-item lingkungannya dalam laporan 
keuangan. Pengungkapan aktivitas sosial perusahaan terbagi menjadi dua jenis, 
antara lain pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan 
sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan sosial di Indonesia termasuk 
dalam kategori pengungkapan sukarela. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang 
telah melakukan kegiatan tanggungjawab sosial, memiliki wewenang untuk 
mengungkapkan biaya-biaya lingkungannya ataupun tidak.  
Selain itu, dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
dinyatakan bahwa laporan tahunan yang diungkapkan perusahaan sekurang-
kurangnya memuat 7 hal yang tampilkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.4 
Pengungkapan Laporan Tahunan 
UU No. 40 Tahun 2007 PT. Indo Acidatama, Tbk 
1. Laporan keuangan yang terdiri atas neraca 
akhir tahun buku yang baru lampau dalam 
perbandingan dengan tahun buku 
sebelumnya, laporan laba rugi dari tahun 
buku yang bersangkutan, laporan arus kas, 
dan laporan perubahan ekuitas, serta catatan 
atas laporan keuangan tersebut 
√ 
 
Tabel berlanjutan ... 
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Tabel lanjutan 4.4 
UU No. 40 Tahun 2007 PT. Indo Acidatama, Tbk 
2. Laporan mengenai kegiatan 
Perseroan 
 
3. Laporan pelaksanaan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
 
4. Rincian masalah yang timbul 
selama tahun buku yang 
mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan 
 
5. Laporan mengenai tugas 
pengawasan yang telah 
dilaksanakan oleh Dewan 
Komisaris selama tahun buku yang 
baru lampau 
 
6. Nama anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris 
 
7. Gaji dan tunjangan bagi anggota 
Direksi dan gaji atau honorarium 
dan tunjangan bagi anggota Dewan 
Komisaris Perseroan untuk tahun 






















Sumber : diolah Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan tabel tersebut, perusahaan telah menyusun laporan 
tahunannya sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ini 
menunjukan komitmen perusahaan yang selalu berpedoman terhadap aturan yang 
berlaku. 
Sedangkan pengungkapan dalam hal biaya lingkungan, PT. Indo 
Acidatama, Tbk menyajikan biaya-biaya lingkungan dalam laporan tahunan serta 
disajikan pula dalam laporan keuangan secara sederhana sebagai beban usaha 
dalam komponen beban umum dan administrasi. Penyajian ini berpedoman pada 
PSAK No. 1 tahun 2009 yang menyebutkan: 
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Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup 
memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap karyawan 
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. 
Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi 
Keuangan. 
 
4.3.6. Tingkat Pengungkapan  
Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Indo Acidatama, Tbk telah 
mengungkapkan kebijakan lingkungannya pada tahun 2015. Kebijakan ini 
diungkapkan untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kepedulian 
lingkungan. Singkatnya, perusahaan secara sukarela mengungkapkan informasi 
mengenai kebijakan lingkungan termasuk di dalamnya biaya-biaya, tujuan, 
kepatuhan hukum, penghargaan terhadap lingkungan dan langkah-langkah yang 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis terhadap pengungkapan sosial PT. Indo Acidatama, 
Tbk, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hal-hal yang mendasari PT. Indo Acidatama, Tbk dalam mengungkapkan 
biaya lingkungannya antara lain : (1) manajemen perlu mengontrol biaya 
yang signifikan; (2) peraturan pemerintah; (3) inisiatif bisnis sukarela; (4) 
pelaporan publik; (5) menyangkut komunitas; (6) serta terdapat beberapa 
alasan lain perusahaan. 
2. PT. Indo Acidatama, Tbk yang sudah mengeluarkan biaya-biaya 
lingkungan dalam akuntansi perusahaannya tidak secara khusus 
mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan yang terjadi seperti yang telah 
diidentifikasi oleh Susenohaji karena biaya-biaya lingkungan tersebut 
diakui sebagai biaya produksi. PT. Indo Acidatama, Tbk mengungkapkan 
biaya lingkungannya secara sederhana pada laporan tahunan yang memuat 
7 hal berdasarkan UU No. 40 tahun 2007.  
5.2. Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya di fokuskan pada akuntansi biaya lingkungan saja dan 




2. Pengukuran dalam penelitian ini masih belum terdapat standar khusus 
untuk pengukuran biaya lingkungan sehingga masih kurang bisa 
diperbandingkan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Karenakan belum ada standar yang pasti untuk mengukur biaya 
lingkungan, maka penyusunan laporan biaya lingkungan masih sukarela 
sesuai yang di keluarkan oleh perusahaan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan penulis 
adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan pembahasan di sisi 
akuntansi manajemen, sehingga hasil yang di dapat dari peneliti dapat 
lebih secara menyeluruh. 
2. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menemukan standar pengukuran 
biaya lingkungan sehingga bisa diperbandingkan dengan kondisi di 
perusahaan. 
3. Diharapkan perusahaan sebaiknya menyusun laporan biaya lingkungan 
dan biaya pengelolaan limbah secara khusus (atau terpisah) dari laporan 
keuangan secara umum untuk memberikan informasi bagi pengendalian 
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